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ABSTRAK

Latar belakang: Anemia pada wanita terjadi jika kadar Hb (Hemoglobin) < 12 g/dl. Salah satu faktornya ialah asupan zat gizi
yang kurang seperti zat besi, protein dan vitamin C. Daun Kelor (Moringa oleifera) merupakan tumbuhan kaya kandungan
zat gizi, antara lain zat besi, protein dan vitamin C. Zat gizi tersebut berguna dalam pembuatan hemoglobin, Sehingga menarik
diteliti.

Tujuan: Mendeskripsikan perbedaan kadar Hb berdasarkan kebiasaan konsumsi kelor pada wanita usia subur.

Metode: Penelitian desain cross sectional ini melibatkan 70 wanita usia 15-49 tahun dipilih secara simple random sampling
dengan kriteria: wanita setiap hari konsumsi daun kelor terus menerus dalam 6 bulan terakhir dan wanita tidak konsumsi
kelor sama sekali. Data dikumpulkan mencakup kadar Hb diukur dengan alat Easy Touch GHb, frekuensi konsumsi kelor diukur
dengan metode kualitatif yaitu food frequency dan asupan makanan diukur dengan metode kuantitatif yaitu food recall 2x24
jam. Uji T-Independent , One Way Anova jika data berdistribusi normal, Kruskal Wallis jika data berdistribusi tidak normal.
Hasil: Tiga puluh orang (42,9%) mengkosumsi kelor 17 orang (56,7%) mengkonsumsi kelor sejak 3 tahun terakhir. Frekuensi
konsumsi kelor lebih dari 3 kali/minggu sebesar 26 orang (86,7%). Hasil pemasakan kelor yang dikonsumsi yaitu sayur kelor,
teh kelor, dan kapsul kelor. Wanita yang mengkonsumsi kelor memiliki rata-rata kadar Hb 13,4 g/dl dan wanita tidak
mengkonsumsi kelor memiliki rata-rata kadar Hb 11 g/dl. Uji perbedaan T-Independent menunjukkan terdapat perbedaan
signifikan (p<0,001).

Kesimpulan: Terdapat perbedaan signifikan kadar Hb wanita konsumsi kelor dan tidak konsumsi kelor.

Kata Kunci: Hemoglobin, Daun Kelor, Wanita Usia Subur

ABSTRACT

Background: Anemia in women occurred if the levels of Hb (Hemoglobin) < 12 g/dl. One of the factors occurred because the
intake of less nutritional such as iron, protein, and vitamin C. The leaves of Moringa oleifera is a plant in much nutrients,
among others, iron, protein, and vitamin C. The nutrient was useful in the manufacture of hemoglobin so, that the interesting
to research.

Purpose: described the difference in Hb levels based on the consumption habits of (Moringa) on women of reproductive age.
Methods: The research design was cross-sectional involved 70 women age 15-49 years selected by simple random sampling
with the criteria: women's every day consumed (Moringa) continued within six months ended and the woman unconsumed
of (Moringa) the same once. Data collected included levels of Hb measured with the tool Easy Touch GHb, the frequency of
consumption of moringa measured with the method of qualitative, namely food frequency and intake of food measured with
quantitative was food recall 2x24 hours. T-Independent test, One Way Anova: if the data distributed normally, the Kruskal
Wallis: if the data distributed not normally.

Results: 30 people (42,9%) consumed moringa, and 17 people (56.7%) consumed moringa for three years the last. The
frequency of consumption of moringa more than three times/week by 26 people (86.7%). The cooking method of moringa
consumed were moringa tea, and capsules moringa. Women who consumed moringa had mean levels of Hb 13.4 g/dl, and
women unconsumed moringa had mean levels of Hb 11 g/dl. Test of difference Independent T- showed there was significant
difference (p<0.001).

Conclusion: There are differences in significant levels of Hb women the consumed moringa and unconsumed of moringa
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan masalah kesehatan yang
sering dijumpai di seluruh dunia . Hal tersebut ditandai
dengan menurunnya hemoglobin (Hb), hematokrit, dan
jumlah sel darah merah di bawah nilai normal. Kadar Hb
laki-laki di bawah 13 g/dl dan wanita di bawah 12 g/dl
termasuk dalam kondisi anemia 2. Wanita adalah salah
satu kelompok yang berisiko mengalami anemia. Hasil
Riskesdas 2018 menyatakan bahwa ibu hamil anemia di
Indonesia sebesar 48,9% dan 84,9% diantaranya berusia
15-24 tahun 3. Ketika sebelum kehamilan kondisi ibu
sudah mengalami anemia akan muncul beberapa resiko
antara lain : meningkatkan resiko kematian ibu pada saat
melahirkan, melahirkan bayi dengan berat badan lahir
rendah, janin dan ibu mudah terkena infeksi, keguguran,
dan meningkatkan risiko bayi lahir prematur 4.

Prevalensi bayi dengan berat lahir rendah/BBLR
di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2018 lebih tinggi
dibandingkan tahun 2014. Angka tersebut berturut-turut
pada tahun 2014, 2015, 2016, 2017 dan 2018 adalah 3,9
%; 5,1 %; 4,4%; 4,4% dan 4,3%. Salah satu wilayah yang
memiliki angka kejadian BBLR cukup tinggi di Propinsi
Jawa Tengah pada tahun 2018 adalah Kabupaten Blora
yaitu 5,7%. 5. Prevalensi bayi dengan berat lahir
rendah/BBLR di Kecamatan Kunduran tahun 2015 berada
pada tingkat ke 4 diantara kecamatan-kecamatan yang
lain di kabupaten Blora sebesar 7.9 % ©.

Faktor risiko anemia antara lain yaitu usia,
status gizi 7, siklus menstruasi 8, pola makan, penyakit
infeksi °, dan penyakit kronis®. Tingkat kecukupan gizi
juga mempengaruhi kadar Hb setiap orang, karena
ketidak seimbangan asupan gizi makro dan mikro menjadi
penyebab rendahnya Hb pada wanitausia subur 11,

Pencegahan anemia bisa dilakukan antara lain
dengan melaksanakan pedoman gizi seimbang, fortifikasi
makanan, suplementasi TTD (Tablet Tambah Darah),
pengobatan  penyakit penyerta (kurang energi
kronik/kurus, kecacingan, malaria, TBC, dan HIV/AIDS) 12.
Pemenuhan gizi yang cukup yaitu bentuk pencegahan
yang bisa diterapkan 3. Pemenuhan gizi yang cukup selain
dengan konsumsi produk hewani juga dengan konsumsi
sayuran. Salah satu sayuran yang memiliki kandungan
nutrisi ialah kelor (Moringa oleifera)*. Beberapa
kandungan gizi pada daun Kelor (Moringa oleifera) yaitu
protein, vitamin C, dan Fe 15. Kandungan tersebut
diketahui memiliki hubungan dan pengaruh terhadap
pembentukan Hb dalam darah 16,

Kecamatan Kunduran yang berada di
Kabupaten Blora Jawa Tengah memiliki satu kampung
konservasi kelor (Moringa oleifera) di bawah naungan
PT.Moringa Organik Indonesia tepatnya di Desa
Ngawenombo. Hasil dari studi pendahuluan, masyarakat
yang disekitar PT. Moringa Organik Indonesia
membudidayakan penanaman kelor dan mengkonsumsi
sebagai makanan sehari-hari. Warga disana telah

diedukasi mengenai cara pengolahan kelor yang baik.
Tetapi, di satu wilayah desa Ngawenombo ada yang tidak
sama sekali mengkonsumsi kelor karena masih
mempercayai kelor sebagai hal mistis yang tidak untuk
dikonsumsi. Pekerjaan warga mayoritas buruh tani,
kondisi sosial ekonominya dan pola makan sehari-hari
hampir sama. Hal ini menarik penulis untuk meneliti lebih
lanjut tentang perbedaan kadar hemoglobin berdasarkan
kebiasaan konsumsi kelor (Moringa oleifera) pada
perempuan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode observasi
dengan rancangan Cross-sectional . Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui perbedaan kadar Hb wanita yang
mengkonsumsi kelor dan tidak menkonsumsi kelor di
Desa Ngawenombo Kecamatan Kunduran, Blora Jawa
Tengah.

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita
yang tinggal di Dukuh Ngawenombo, Desa Ngawenombo
yang berusia 15-49 tahun karena dalam usia tersebut
reproduksi wanita masih  memungkinkan memiliki
keturunan dan masih mengalami menstruasi 7. Sebanyak
257 orang dan besar sampel akan dihitung berdasarkan
rumus besar sampel 18dengan hasil perhitungan yaitu 70
sampel. Populasi dikelompokkan menjadi 2 kelompok
yaitu wanita yang konsumsi kelor (dalam bentuk sayur
atau teh atau kapsul) terus menerus setiap hari dalam 6
bulan terakhir dan wanita yang tidak konsumsi kelor,
tidak sedang menstruasi, tidak sedang hamil, tidak
memiliki riwayat penyakit kronis (Leukemia, kanker hati,
kanker paru, dan thalasemia) dan tidak memiliki riwayat
penyakit infeksi (malaria, TBC, HIV-AIDS, dan kecacingan),
tidak memiliki anak > 5, tidak mengkonsumsi obat kimia
yang menghambat vitamin B12 (zat anastesi dan nitrit
oksida), asam folat (metrotreksat), obat yang
mempengaruhi sintesis DNA yang menyebabkan anemia
megaloblastik (anti-retrovirus, zidovudin, imunosupresif,
azathioprine) dan sejumlah obat kemoterapi anti kanker,
tidak dalam  pengawasan dokter, dan tidak
mengkonsumsi tablet Fe. Sampel diambil secara Simple
Random Sampling pada masing-masing kelompok secara
proporsional.

Data yang dikumpulkan meliputi usia subyek,
berat badan (diukur dengan timbangan digital kapasitas
150 kg dan ketelitian 0,1 kg), tinggi badan (diukur dengan
microtoise, staturemeter kapasitas 200 cm dan keletian
0,1 cm, , frekuensi konsumsi kelor diukur dengan metode
kualitatif yaitu food frequency, asupan zat gizi makro
(protein) dan asupan zat gizi mikro (zat besi dan vitamin
C) dihitung dengan metode kuantitatif yaitu food recall 2
X 24 jam dan kadar hemoglobin didapatkan dari
pemeriksaan hemoglobin dengan metode Point Of Care
Testing (POCT) 1 digital dan otomatis menggunakan alat
Easy Touch. Data setiap variabel dianalisis menggunakan

Received: 01-04-2020, Accepted: 11-11-2020, Published online:19-03-2021

W
2 ©2021. Jamil, et al. Open access under CC BY — SA license.

doi: 10.20473/amnt.v5i1.2021.1-7. Joinly Published by IAGIKMI & Universitas Airlangg


mailto:rachmatillah28@gmail.com

Jamil, et al. Amerta Nutr (2021). 23-30
DOI: 10.20473/amnt.v5i1.2021. 23-30

software SPSS. Data yang menggambarkan karakteristik
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan analisis
deskriptif. Uji statistik yang digunakan adalah uji t
independent yaitu untuk menguji perbedaan rata-rata
kadar Hb wanita yang konsumsi kelor terus menerus dan
wanita yang tidak konsumsi kelor dan perbedaan kadar
Hb dengan frekuensi konsumsi kelor, One Way Anova
digunakan untuk menguji perbedaan kadar Hb dengan
bentuk konsumsi kelor sedangkan, uji Kruskal Wallis

HASIL DAN PEMBAHASAN

25

digunakan untuk menguji perbedaan lama konsumsi kelor
dengan kadar Hb. Uji yang digunakan untuk mengetahui
distribusi data adalah uji Kolmogorov Smirnov. Tingkat
kemaknaan digunakan < 5%.

Penelitian ini telah mendapatkan keterangan
layak etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
Fakultas llmu Keperawatan Universitas Sultan Agung
Semarang dengan nomer :160/A.1/FIK-SA/IV/2019.
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Hasil dari penelitian ini diketahui di desa
Ngawenombo terdapat 30 orang (42,9%) mengkonsumsi
kelor dan 40 orang (57,1%) tidak mengkonsumsi kelor
(Gambar 1). Wanita yang diteliti berusia 20 - 49 tahun,
dan rata-rata usia 37,79 tahun. Wanita vyang
mengkonsumsi kelor sejak 3 tahun terakhir sebanyak 17
orang (56,7%), yang mengkonsumsi kelor sejak 2 tahun
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terakhir sebanyak 9 orang (30,0%) dan sejak 1 tahun
terakhir sebanyak 4 orang (13,3%) (Gambar 2). Frekuensi
konsumsi kelor per-minggu ada yang > 3 x per-minggu
terdapat 26 orang (86,7%) dan <3 x per-minggu terdapat
4 orang (13,3%) (Gambar 3). Bentuk kelor yang
dikonsumsi ada beberapa macam antara lain : sayur dan
teh kelor sebanyak 20 orang (66,7%), sayur kelor saja
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sebanyak 5 orang (16,7%), kapsul dan teh kelor sebanyak
3 orang (10,0%) dan teh kelor saja 2 orang (6,7%)
(Gambar 4). Alasan wanita tersebut mengkonsumsi kelor

yaitu sebagai olahan sayur yang bernutrisi dan
meningkatkan kesehatan (Gambar 5).

Tabel 1: Analisis Kebiasaan Konsumsi Kelor, Lama Konsumsi Kelor, Frekuensi Konsumsi Kelor dan Bentuk Konsumsi Kelor
dengan Kadar Hb

Kadar Hb (g/dl) *Nilai
Kebiasaan konsumsi kelor _ p
(Menggunakan uji t-independent)  Terendah  Tertinggi Rata-rata Simpangan
baku
Ya 9.90 15.20 13.4 1.34
Tidak 8.10 14.00 11.8 1.34 0.00
Lama Konsumsi Kelor
(Menggunakan uji Kruskal Wallis)
1 Tahun 9.90 12.00 11.25 0.92
2 Tahun 11.70 15.00 13.23 1.13
3 Tahun 12.20 15.20 13.97 0.97 0.00
Frekuensi Konsumsi Kelor Per
Minggu
(Menggunakan uji t-independent)
2 3 x per minggu 9.90 15.20 13.42 1.43
< 3 x per minggu 12.40 13.80 13.12 0.57 0.68
Bentuk Konsumsi Kelor
(Menggunakan uji one way anova)
Sayur 11.60 13.60 12.34 0.76
Teh 9.90 11.70 10.8 1.27
Sayur dan teh 12.00 15.20 14.03 0.96 0,00
Kapsul dan teh 11.50 13.20 12.56 0.92
Berdasarkan hasil pengukuran kadar Hb, wanita kelor memiliki rata-rata kadar Hb lebih tinggi

yang mengkonsumsi kelor kadar Hb terendah 9,90 g/dlI,
tertinggi 15,20 g/dl dan rata-rata 13,4 g/dl. Sedangkan
wanita yang tidak mengkonsumsi kelor kadar Hb
terendah 8,10 g/dl, 14,00 g/dl dan rata-rata 11,8 g/dI.
Hasil tersebut menunjukkan wanita yang mengkonsumsi

dibandingkan wanita yang tidak mengkonsumsi kelor.
Hasil uji statistika menunjukkan ada perbedaan yang
signifikan rata-rata kadar Hb pada wanita konsumsi kelor
dan tidak konsumsi kelor (p=0,00) (Tabel 1).

Tabel 2 : Hasil Uji Post Hoc: Perbandingan Lama Konsumsi Kelor

Lama Konsumsi Nilai p
1 tahun 2 tahun 0.01
3 tahun 0.00
2 tahun 1 tahun 0.01
3 tahun 0.27
3 tahun 1 tahun 0.00
2 tahun 0.27

Pada penelitian ini juga diperoleh hasil dengan
uji anova ada perbedaan yang signifikan (p=0,00) rata-
rata kadar Hb berdasarkan lama konsumsi kelor. Pada
lama konsumsi kelor 1 tahun rata-rata kadar Hb 11,25
g/dl, lama konsumsi kelor 2 tahun rata-rata kadar Hb
13,23 g/dl dan lama konsumsi kelor 3 tahun rata-rata
kadar Hb 13,97 g/dl (Tabel 1). Hasil uji Post Hoc
menunjukkan perbedaan yang signifikan pada lama
konsumsi kelor 1 tahun dengan 3 tahun (p=0,00) dan lama
konsumsi 1 tahun dengan 2 tahun (p=0,01) (Tabel 2). Hasil
ini sesuai dengan penelitian lain yang dilakukan pada tikus
putih betina dengan berat 200-300 g usia antara 2-3 bulan

yang diberi tepung daun kelor. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan ada perbedaan kenaikan kadar Hb yang
signifikan antara kelompok adaptasi dengan perlakuan 1
minggu (t=24,72, p=0,00) dan ada perbedaan kenaikan
kadar Hb yang signifikan anatara kelompok adaptasi
dengan perlakuan 2 minggu (Z:-4,25, p=0,00)20.
Perbedaan frekuensi konsumsi kelor per-
minggu dengan kadar Hb juga dilakukan analisis,
konsumsi > 3 kali per-minggu dengan rata-rata kadar Hb
13,42 g/dl dan <3 kali/minggu dengan rata-rata kadar Hb
13,12 g/dL, tetapi dalam analisis perbedaan frekuensi
konsumsi dengan kadar Hb tidak terdapat perbedaan
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frekuensi konsumsi per-minggu dengan kadar Hb (p=0,68)
(Tabel 1). Hasil penelitian ini tidak sama dengan
penelitian sebelumnya pada ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Kandai yang mengkonsumsi sayur daun kelor
saja dengan pola konsumsi sering (23 x seminggu) dan
jarang (<3 x seminggu) terdapat hubungan antara pola
konsumsi daun kelor dengan kadar Hb 2! Penelitian
tersebut hanya meneliti ibu hamil yang mengkonsumsi

27

daun kelor dalam bentuk olahan sayur daun kelor saja,
sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada wanita
tidak hamil yang mengkonsumsi beberapa olahan daun
kelor dan setiap olahan memiliki perbedaan kandungan
gizinya yang dapat mempengaruhi pembentukan kadar
Hb. Pada penelitian tersebut juga tidak disebutkan rata-
rata konsumsi sayur daun kelor tiap hari berapa gram
yang dikonsumsi ibu hamil tersebut.

Tabel 3: Hasil Uji Post Hoc: perbandingan bentuk konsumsi kelor yang dikonsumsi

Bentuk Konsumsi kelor *Nilai P
Sayur Teh 0.37
Sayur dan Teh 0.00
Kapsul dan Teh 1.00
Teh Sayur 0.37
Sayur dan Teh 0.00
Kapsul dan Teh 0.31
Sayur dan Teh Sayur 0.00
Teh 0.00
Kapsul dan Teh 0.11
Kapsul dan Teh Sayur 1.00
Teh 0.31

Sayur dan Teh

0.11

Rata-rata kadar Hb wanita berdasarkan bentuk
konsumsi kelor menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan (p=0,00) (Tabel 1). Hasil uji Post Hoc diketahui
bentuk konsumsi kelor yang menyumbang rata-rata kadar
Hb tertinggi ialah bentuk sayur kombinasi teh (p=0,00)
(Tabel 3). Rata-rata kadar Hb pada wanita yang konsumsi
sayur dan teh lebih tinggi yaitu sebesar 14,03 g/dl
sedangkan kapsul dan teh sebesar 12,56 g/dl (Tabel 1).
Perbedaan bentuk olahan daun kelor mempengaruhi
kandungan yang ada didalam daun kelor 22. Pada

penelitian-penelitian sebelumnya olahan kelor yang lebih
sering digunakan untuk meningkatkan kadar Hb yaitu
berbentuk olahan sayur kelor karena kandungan protein,
zat besi dan vitamin C lebih utuh 23. Kapsul kelor juga
dapat digunakan dalam pengobatan anemia pada ibu
hamil yang sudah diteliti dan hasilnya terjadi peningkatan
kadar Hb pada ibu hamil yang diberikan kapsul kelor
selama 2 bulan 24, Pada penelitian saat ini wanita yang
mengkonsumsi kapsul kelor hanya sedikit, lebih banyak
yang mengkonsumsi sayur kelor dan teh kelor

Tabel 4: Perbedaan Asupan zat Gizi Wanita dalam Mengkonsumsi Kelor

Kebiasaan Asupan gizi
konsumsi *Nilai p
kelor Terendah Tertinggi Rata-rata Simpangan
baku
Zat besi (mg)
lya 5.10 33.70 12.54 7.83
Tidak 2.70 14.60 8.21 3.63 0.00
Protein (g)
lya 24.90 81.00 51.37 12.56
Tidak 18.60 93.70 54.8 20.16 0,41
Vitamin C (mg)
lya 10.20 126.50 62.14 7.83
Tidak 5.60 104.40 46.43 23.29 0.01

(Menggunakan uji t-Independent)

Pada Penelitian ini juga dilakukan perhitungan
recall 2x24 jam untuk mengetahui perbedaan asupan zat
besi dan asupan vitamin C, selain itu juga untuk
mengetahui berapa banyak olahan kelor yang dikonsumsi
setiap hari. Hasil perhitungan asupan zat besi
menunjukkan rata-rata asupan zat besi pada
wanitakonsumsi kelor lebih tinggi sebesar 12,54 mg/hari,
sedangkan pada wanita tidak konsumsi kelor sebesar 8,21

mg/hari (Tabel 4). Sumber asupan zat besi wanita
didukuh Ngawenombo didapatkan dari konsumsi daun
bayam (1,8mg/100 g) dan kacang panjang (0,5 mg/100 g)
25, Rata-rata wanita mengkonsumsi sayur bayam dan
sayur kacang panjang sekali dalam seminggu, selain itu
mayoritas wanita mengkonsumsi tempe yang memilki
kandungan zat besi sebesar 2,1 mg/ 100 g. Tempe diolah
dalam berbagai olahan dan dijadikan lauk setiap hari.
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Wanita di dukuh ngawenombo jarang mengkonsumsi zat
besi dari hewani seperti daging, ikan dan ayam.
Sedangkan zat besi yang berasal dari tumbuh-tumbuhan
memiliki daya serap antara 1 - 6 % lebih rendah dibanding
zat besi yang berasal dari hewan yang mempunyai daya
serap 7 - 22 % 26.

Berdasarkan Hasil uji perbedaan menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara asupan zat
besi pada wanita yang mengkonsumsi kelor dan tidak
konsumsi kelor (p=0,00) (Tabel 4). Hal ini sama dengan
penelitian sebelumnya yaitu terdapat pengaruh asupan
zat besi dengan kadar Hb pada wanita bekerja di
Kecamatan Panteraja Kabupaten Pidie Jaya 27. Adanya
perbedaan asupan zat besi wanita konsumsi kelor dan
tidak konsumsi kelor, dikarenakan tambahan asupan dari
daun kelor yang sering dikonsumsi oleh wanita yang
mengkonsumsi kelor. Rata-rata wanita mengkonsumsi
sayur daun kelor dalam 1 minggu > 3 kali. Setiap kali
makan 1 mangkuk sayur daun kelor mengandung zat besi
sebesar 0,6 mg/100 g, dalam seminggu asupan sayur
daun kelor menyumbang 1,8 mg. wanita tersebut juga
mengkonsumsi teh kelor setiap hari, dengan formulasi 3
g daun kelor kering dan 200 ml air, dalam 3 g daun kelor
kering mengandung 0,8 mg zat besi. Selain itu, terdapat
beberapa wanita mengkonsumsi kapsul kelor 1 hari 2-3
kapsul. Satu kapsul daun kelor memilki isi serbuk sebesar
0,8 g. Kandungan zat besi dalam satu kapsul yaitu 0.5 mg,
sehingga wanita yang mengkonsumsi kapsul dalam satu
hari mendapatkan asupan zat besi dari daun kelor
sebanyak 1,5 mg/hari. Jadi adanya perbedaan rata-rata
kadar Hb wanita yang konsumsi kelor dan tidak konsumsi
kelor dimungkinkan karena rata-rata asupan zat besi yang
juga menunjukkan ada perbedaan yang signifikan pada
kedua kelompok. Sehingga zat besi sangat berperan
penting dalam pembentukan Hb yang berfungsi dalam
sintesis hemoglobin 2.

Zat besi sangat berperan penting dalam sintesis
hemoglobin 7. Selain zat besi, protein juga berperan
penting dalam pembentukan kadar Hb. Hemoglobin
tersusun dari empat rantai globin polipeptida, masing-
masing dengan molekul heme yang mengandung besi 2°.
Hemoglobin adalah suatu kompleks protein pigmen yang
mengandung zat besi. Hemoglobin memiliki empat gugus
heme yang mengandung besi ferro dan empat rantai
globin. Pada penelitian ini rata-rata asupan protein
wanita yang konsumsi kelor 51,37 g/hari dan yang tidak
konsumsi kelor 54,8 g/hari, tidak ada perbedaan yang
signifikan (Tabel 4). Penelitian lain pada hewan coba yaitu
tikus, dimana tikus yang diberi pakan yang mengandung
makanan sumber protein yaitu tepung tempe dan tikus
yang diberi tepung tempe fortifikasi zat besi dan vitamin
A  menunjukkan ada perbedaan rata-rata kadar
hemoglobin yang signifikan, dimana tempe yang
difortifikasi zat besi dan vitamin A dapat meningkatkan
kadar hemoglobin tikus anemia defisiensi besi 3°,

Pada penelitian ini hasil rata-rata asupan
vitamin C wanita konsumsi kelor lebih tinggi sebesar
62,14 mg/hari, sedangkan wanita tidak konsumsi kelor
sebesar 46,43 mg/hari (Tabel 4). Sumber asupan vitamin
C wanita di dukuh Ngawenombo didapatkan dari
mengkonsumsi buah-buahan seperti: buah jeruk, pisang
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hijau, tomat dan jambu. Kandungan vitamin C pada buah-
buah tersebut sebesar: jeruk (61mg/100g), pisang hijau
(11mg/100g), tomat (19mg/100g), dan jambu
(87mg/100g). Rata-rata Frekuensi konsumsi buah-buahan
tersebut dalam seminggu hanya satu kali bahkan lebih
dari satu minggu. Hasil uji perbedaan asupan vitamin C
wanita konsumsi kelor dan wanita tidak konsumsi kelor
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p=0,01) (Tabel
4). Hal ini sama dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan analisa tinggi rendahnya asupan vitamin C
berhubungan dengan kadar Hb yang dilakukan pada
remaja putri SMAN 1 Manyar Gesik (r=0,78; p=0,00) 31
Jadi, asupan Vitamin C sangat berpengaruh dalam
pembentukan kadar Hb yang berfungsi sebagai enhancer
kuat untuk mereduksi ion ferri menjadi ion ferro,
sehingga mudah diserap dalam pH yang lebih tinggi
dalam duodenum dan usus halus 32,

Hasil food recall menunjukkan Perbedaan
asupan vitamin C antara wanita konsumsi kelor dan
wanita tidak konsumsi kelor disebabkan oleh asupan
vitamin C dari kandungan kelor yang sering dikonsumsi
oleh wanita yang mengkonsumsi kelor. Kandungan
vitamin C dalam satu mangkuk sayur kelor sebesar 13
mg/100 g, wanita tersebut mengkonsumsi sayur kelor
dalam seminggu > 3 kali. Selain mengkonsumsi sayur
kelor, wanita tersebut mengkonsumsi teh kelor dengan
formulasi 3 g daun kelor kering dan 200 ml air setiap hari.
Kandungan vitamin C didalam teh kelor tersebut sebesar
0.5 mg setiap kali minum. Beberapa wanita juga
mengkonsumsi kapsul daun kelor. wanita tersebut dalam
sehari mengkonsumsi 2-3 kapsul kelor. Satu kapsul daun
kelor memilki isi serbuk daun kelor seberat 0,8 g.
Kandungan vitamin C dalam satu kapsul kelor sebesar 2,4
mg. sehingga wanitayang mengkonsumsi kapsul dalam
satu hari mendapatkan asupan zat besi dari daun kelor
sebanyak 7,2 mg/hari.

Wanita yang mengkonsumsi kelor mayoritas
bekerja sebagai buruh lorot daun kelor di PT Moringa
Organik Indonesia. Teh kelor dan kapsul kelor yang
dihasilkan PT tersebut telah melalui pengolahan daun
kelor yang benar. Pengolahan tersebut dimaksudkan
untuk mempertahankan kandungan zat gizi yang ada
didalam daun kelor. Tehe dan kapsul tersebut juga
dikonsumsi  wanitadi dukuh Ngawenombo, selain
dikonsumsi dalam bentuk sayur kelor.

Kelebihan penelitian ini adalah penggunaan
metode food recall 2x24 jam dan food frequensy shingga
bisa menghitung asupan protein, zat besi dan vitamin C
dari kelornya setiap harinya dan bisa menghitung
kandungan protein, zat besi dan vitamin C dalam olahan
kelor. Pada kekurangan penelitian ini hanya mengukur
asupan protein, zat besi dan vitamin C zat gizi yang
terkandung pada kelor lainnya tidak di ukur.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan kadar hemoglobin berdasarkan kebiasaan
konsumsi kelor (Moringa oleifera) pada wanita usia subur
(Studi di Dukuh Ngawenombo, Jawa Tengah) (p=0,00).
Sehingga bisa dilihat terdapat manfaat dalam kebiasaan
mengkonsumsi kelor, utamanya dalam meningkatkan
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kadar Hb. Masyarakat juga bisa membudidayakannya
sendiri dan dimanfaatkan sebagai makanan yang sehat.
Penelitian selanjutnya dapat meneliti kandungan-
kandungan tanaman kelor yang lain. Sehingga bisa
ditemukan manfaat-manfaat yang lain untuk kesehatan.
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